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Abstrak

Sungai Banjir Kanal Timur (BKT) merupakan salah satu sungai yang bermuara ke Teluk Semarang. Aliran
sungai dari hulu melewati kawasan pemukiman padat penduduk dan beberapa kawasan industri yang
berkontribusi terhadap masukan limbah organik dan nutrien. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap
konsentrasi karbon organik maupun anorganik di wilayah muara sungai dan sekitarnya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui konsentrasi karbon organik dalam suspensi (POC) dan konsentrasi klorofil-a
serta mengestimasi jumlah karbon yang terkandung dalam fitoplankton sebagai hasil sekuestrasi unsur
karbon di daerah muara sungai. Pengambilan sampel dilakukan pada 100 stasiun pada Agustus 2021.
Klorofil-a diekstrak menggunakan 90% aseton dan dilakukan pembacaan nilai absorbansinya pada tiga
panjang gelombang (664, 647 dan 630 nm). Sampel padatan suspensi (TSS) yang dihasilkan dari proses
penyaringan digunakan untuk menentukan analisis POC menggunakan metode LOI (loss of ignition). Nilai
estimasi kandungan organik karbon dalam fitoplankton ditentukan melalui hubungan model regresi antara
%POC dengan klorofil-a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai klorofil-a hasil pengukuran lapangan
berkisar antara 2,15-20,44 pg/L, POC berkisar 0,0273-0,1894 ng/L dan konsentrasi karbon organik dan
karbon dalam fitoplankton secara berturut-turut adalah 15,80-194,31 pg/L dan 6,32-77,72 pg/L.
Konsentrasi POC ditemukan tinggi diwilayah dekat pantai, yang dapat menggambarkan tingginya proses
sekuestrasi karbon melalui proses fotosintesis oleh fitoplankton. Konsentrasi klorofil-a sebagai indikator
biomassa fitoplankton dapat menjelaskan banyaknya karbon yang dapat terserap.

Kata kunci : Klorofil-a, Particulate Organic Karbon, BKT Semarang
Abstract
Estimation of Particulate Organic Carbon in Coastal Waters of Banjir Kanal Timur Semarang

The Banjir Kanal Timur (BKT) River is one of the rivers that discharge into Semarang Bay. The river flow
from upstream passes through densely populated residential areas and several industrial areas that
contribute to the input of organic waste and nutrients. This condition will affect the concentration of organic
and inorganic carbon in the estuary and surrounding areas. This study aims to determine the concentration
of organic carbon in suspension (POC) and chlorophyll-a concentration and estimate the amount of carbon
stored in phytoplankton as a result of carbon sequestration in the estuary area. Sampling was collected at
100 stations in August 2021. Chlorophyll-a was extracted using 90% acetone and absorbance was
measured at three wavelengths (664, 647, and 630 nm). Suspended solids (TSS) samples resulting from the
filtration process were used to determine POC using the LOI (loss of ignition) method. The estimated value
of organic carbon content in phytoplankton was determined through a regression model between %POC
and chlorophyll-a. The results showed that chlorophyll-a values from observation ranged from 2.15 -20.44
Mg/L, POC ranged from 0.0273-0.1894 ug/L and the concentration of organic carbon and carbon in
phytoplankton was 15.80-194.31 pg/L and 6.32 - 77.72 pg/L, respectively. The concentration of POC was
found to be high in the nearshore area, which could illustrate the high process of carbon sequestration
through photosynthesis by phytoplankton. Chlorophyll-a concentration as an indicator of phytoplankton
biomass can explain the amount of carbon that can be sequestered..
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim secara global disebabkan
oleh meningkatnya suhu udara dan suhu air laut
yang bersumber dari peningkatan emisi karbon.
Aktivitas antropogenik seperti pembakaran bahan
bakar fosil dan penambangan banyak melepas
unsur karbon ke atmosfer. Peningkatan emisi
karbon ini  membuat alam  melakukan
penyeimbangan dengan menyerap emisi tersebut.
Penyeimbangan ini dilakukan oleh tumbuhan baik
yang ada di darat maupun di laut. Hal ini
dikarenakan karbon terdistribusi di atmosfer, laut
dan daerah terrestrial. Ekosistem mangrove, lamun
dan terumbu karang merupakan ekosistem pesisir
yang berperan penting dalam penyerapan karbon di
laut (Wirasatriya et al., 2022). Meskipun daerah
pesisir hanya merepresentasikan 7% dari total
permukaan laut, tapi wilayah ini merupakan
domain yang penting karena menjadi zona
pertukaran antara daerah terrestrial dan daerah laut
(Setiani, 2020).

Fitoplankton menggunakan klorofil-a untuk
menangkap energi cahaya matahari yang
digunakan dalam proses fotosintesis (Utami,
2018). Meskipun  fitoplankton  merupakan
organisme mikroskopik, namun jumlah karbon
bersih yang mampu diserap seluruh fitoplankton di
laut hampir sama dengan jumlah karbon yang
mampu diserap oleh seluruh tumbuhan di darat
(Firdaus dan Wijayanti, 2019). Hal ini
menunjukkan bahwa selain ekosistem pesisir
seperti mangrove dan lamun, fitoplankton juga
mampu berperan sebagai blue karbon di laut.
Karena berperan dalam proses fotosintesis,
konsentrasi klorofil-a banyak digunakan untuk
metode pengukuran biomassa  fitoplankton
(Kharbush, et al., 2020; Maslukah et al., 2022).
Sebagai produsen primer, fitoplankton mampu
mengubah bahan anorganik menjadi organik
melalui proses fotosintesis tersebut.

Keberadaan fitoplankton di  perairan
merupakan bagian dari Particulate Organic
Carbon (Jo et al., 2021). Particulate Organic
Carbon (POC) secara umum didefinisikan sebagai
semua karbon non-karbonat yang mudah terbakar
yang dapat dikumpulkan melalui penyaringan.
Karbon organic partikulat ini bersama dengan
partikel non-organik merupakan penyusun dari
material padatan tersuspensi (MPT) di perairan.
Basu dan Mackey (2018) menjelaskan bahwa
karbon organik partikulat ini memiliki peranan
utama dalam siklus karbon dan memiliki peran
dalam pemindahan bahan organik (melalui

306

produksi biomassa fitoplankton) yang kemudian
diekspor ke laut dalam dan akhirnya ke sedimen.
Pemindahan gas karbon dioksida menjadi
partikulate karbon melalui proses fotosintesis ini
merupakan komponen kunci dari proses pompa
biologis di laut (Kharbush et al., 2020).
Keberadaan POC di perairan sering dihubungkan
dengan standing stock biomassa fitoplankton, yang
secara linier berkaitan dengan konsentrasi klorofil-
a. Keberadaan klorofil-a (biomassa fitoplankton) di
perairan memiliki peran utama dalam fiksasi
karbon (Basu dan Mackey, 2018) seperti tumbuhan
laut lainnya yaitu lamun dan mangrove.

Banjir Kanal Timur merupakan salah satu
sungai dan muara di pusat perkotaan Kota
Semarang dengan kesuburan tinggi (Subiyanto et
al., 2017; Maslukah et al., 2019). Banyak
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya lebih
terkait dengan kualitas perairan, baik tentang
nutrient, konsentrasi klorofil-a dan padatan
tersuspensi. Namun dalam kaitannya dengan
jumlah karbon organik dalam fitoplankton
(particulate organic Karbon) yang merupakan
bagian dari MPT dan sekaligus berkaitan dengan
keberadaan karbon dalam fitoplankton belum
pernah dilakukan sebelumnya.

Perairan muara merupakan perairan dengan
nutrien cukup tinggi. Nutrien ini akan mendukung
proses fotosintesis dalam pembentukan bahan
organik di perairan. Di samping itu, perairan muara
memiliki kontribusi besar dalam perannya sebagai
agen penyerap karbon atmosfer. Perlu dilakukan
penelitian terkait jumlah karbon organik dalam
perairan dan selanjutnya perlu dilakukan estimasi
kandungan  karbon dalam  phytoplankton.
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi
dalam model biogeokimia, melalui perhitungan
karbon yang terikat oleh fitoplankton sebagai
variabel produktivitas primer. Selain itu, pada
tahap selanjutnya dapat menjadi dasar dari
penentuan karbon organik secara spasial dan
temporal melalui pemantaun penginderaan jauh.

MATERI DAN METODE

Pengambilan sampel air dilakukan di
perairan Banjir Kanal Timur pada (6° 56° 15.9” -
6° 55° 46.7” LS dan 110° 26° 42.3” - 110° 26’
437 BT) pada tanggal 21 Agustus 2021.
Pengambilan sampel air dilakukan pada 100 titik
stasiun di daerah muara sungai menuju ke laut
lepas (Gambar 1). Sampel air selanjutnya dibawa
ke laboratorium untuk dianalisis POC dan klorofil-a.
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Analisis Klorofil-a : Sejumlah 500 ml air
laut sebagai sampel diambil di permukaan air
dengan menggunakan gayung dan botol sampel.
Setelah proses pengambilan sampel air di
lapangan, sampel kemudian dianalisis secara eks
situ di laboratorium. Menurut Alianto et al., (2020)
dan Maslukah et al., (2022), terdapat beberapa
langkah dalam pengolahan klorofil-a  di
laboratorium. Pada sampel 500 ml air laut
ditambahkan 3 tetes larutan MgCO; 0,12 M untuk
mencegah terjadinya pengasaman yang mampu
memecah  klorofil. ~ Sampel air  disaring
menggunakan kertas saring selulosa Millipore
Filter Apparatus (diameter 47 mm porositas 0,45
pm) dengan bantuan vacuum pump untuk
mempercepat ~ proses  penyaringan.  Hasil
penyaringan berupa sampel klorofil-a yang
terdapat pada kertas saring. Sampel hasil
penyaringan klorofil-a dimasukkan ke dalam
tabung reaksi dan diekstraksi dengan aseton 90%
sebanyak 10 ml dan digerus hingga halus kemudian
dimasukkan kedalam freezer (4°C) selama 16-24
jam. Sampel berupa larutan klorofil-a sebesar 10
ml dimasukkan kedalam centrifuge dengan
kecepatan 4000 rpm selama 10 menit agar hasil
ekstraksi klorofil-a dapat terpisah dari kertas saring
dan terlarut dalam aseton. Larutan bagian atas
dituang dalam kuvet (diameter=1cm) dan dibaca
nilai absorbansinya menggunakan spektrofoto-
meter UV-Vis pada panjang gelombang 664 nm,
647 nm dan 630 nm.

Nilai Klorofil-a dalam cuvet (C) diukur
menggunakan metode standar APHA (2005)
(Persamaan 1) dan dilanjutkan perhitungan
konsentrasinya dalam 1 liter sampel (Persamaan 2):

€ (3£ = 11,85(1664) — 1,54(1647) — 0,008(1630) (1)

ml
Keterangan: 1664, 1647, X630 (nilai absorbansi
panjang gelombang)

Caxv

Klorofil —a (mg/L) = o~ (2)

Keterangan: v: volume aseton yang digunakan
untuk ekstraksi (mL); V: volume sampel air (L); | :
lebar kuvet (1 cm)

Analisis Particulat Organic Karbon (POC) :
sejumlahl liter sampel air disaring menggunakan
filter paper (0,7um GF/F Whatman). Residu hasil
saringan yang diperoleh dikeringkan pada suhu
105°C selama 1 jam, dimasukkan desikator dan
ditimbang. Selisih berat dari berat akhir dikurangi
berat awal kertas merupakan nilai MPT (mg/L).
Selanjutnya residu yang diperoleh tersebut
direndam dengan 6M HCI dan selanjutnya
dianalisis karbon organiknya menggunakan
metode LOI (loss of weight on ignition)
(Hoogsteen et al., 2015). Pengasaman ini bertujuan
untuk melarutkan unsur karbon (C) anorganik
dalam sedimen.

Sampel residu dilakukan pembilasan dan
dikeringkan terlebih dahulu sebelum dibakar dalam
“muffle furnace”. Pembakaran dilakukan pada
suhu 550°C selama 4 jam. Dalam proses
pembakaran ini, unsur karbon organik akan
terlepas menjadi gas. Pelepasan unsur karbon
inilah yang digunakan sebagai perhitungan karbon
organik dalam partikel suspensi dan dalam
penelitian disebut sebagai POC (Particulate
Organic Karbon).
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Gambar 1. Titik lokasi penelitian
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Nilai persentase POC dihitung mengikuti
metode Loss on Ignition (LOI) yang dilakukan
pada sedimen (Meng et al., 2014) melalui
persamaan 3:

MPT, — MPT;
POC (%) = T (3)
A

Berat residu sebelum
Berat residu setelah

Keterangan: MPTa
pengabuan; MPTt
pengabuan

Analisis Estimasi Kandungan Karbon
organik dalam Fitoplankton: Nilai kandungan
karbon dalam fitoplankton pada penelitian ini
diestimasi  mengikuti  metode  perhitungan
simpanan karbon dalam sedimen (Howarth et al.,
2014; Hapsari et al., 2022) dengan menggantikan
kepadatan sedimen dengan biomassa fitoplankton
yang diestimasi melalui pengukuran klorofil-a
(persamaan 4) :

%0C fitoplankton = POC X Chl —a 4)

Keterangan: %C = Persentase karbon dalam
fitoplankton; Chl-a = konsentrasi klorofil-a (ug/L)

Klorofil-a merepresentasikan keberadaan
fitoplankton pada perairan dan % C sebagai
gambaran jumlah karbon sebagai hasil dari proses
terjadinya sekuestrasi karbon yang dilakukan oleh
fitoplankton.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsentrasi dan Sebaran Klorofil-a di Perairan
Kandungan  klorofil-a  diestimasikan
menggunakan nilai absorbansi dengan tiga panjang
gelombang (A664, 1647, A630) yang diukur
menggunakan spektrofotometer. Nilai kandungan
klorofil-a pada muara Sungai Banjir Kanal Timur
berkisar antara 2,15 — 20,44 pg/L (dengan nilai
rerata 8,04 ug/L). Nilai kandungan tertinggi berada
pada stasiun 59 dengan konsentrasi 20,44 pg/L dan
nilai kandungan terendah berada pada stasiun 90
dengan konsentrasi 2,15 pg/L. Dalam penelitian ini
6 data yang rusak yaitu stasiun 32, 42, 46, 58, 60,
72. Nilai lebih lengkap tersaji pada Tabel 1.
Konsentrasi klorofil-a merupakan salah
satu parameter terjadinya proses eutrofikasi di
perairan. Klorofil-a merupakan ukuran dari
biomassa fitoplankton sebagai alga uniseluler
(Maslukah et al., 2019). Alianto et al. (2020)
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menjelaskan bahwa eutrofikasi umumnya terjadi di
perairan dekat daratan yang merupakan perairan
dangkal. Hal ini sesuai dengan hasil batimetri
muara Sungai Banjir Kanal Timur yang memiliki
kedalaman berkisar 1,5 — 6,6 meter.

Pola sebaran klorofil-a menunjukkan nilai
yang lebih tinggi pada bagian muara sungai dan
dekat darat. Hal ini menunjukkan bahwa masukkan
dari daratan berpengaruh terhadap konsentrasi
klorofil-a di perairan. Seperti yang dijelaskan oleh
Alianto et al. (2020) bahwa semakin menuju ke
arah laut lepas konsentrasi klorofil-a akan
berkurang karena daratan merupakan sumber
utama berbagai nutrien seperti ammonia dan
silikat. Keberadaan ammonia dan silikat ini dapat
meningkatkan konsentrasi klorofil-a di perairan.
Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Qanita
dan Subiyanto (2019) bahwa konsentrasi klorofil-a
yang menunjukkan suatu peningkatan umumnya
diiringi dengan tingginya konsentrasi nutrient di
perairan.

Kandungan Particulate Organic Carbon (POC)

Penelitian sebelumnya oleh Legendre dan
Michaud (1999) menjelaskan bahwa keberadaan
POC dalam perairan dapat di estimasi berdasarkan
dengan formula Log [POC] = f [Chl-a]. Penentuan
POC dalam penelitian ini berdasarkan dari
pengambilan sampel dilapangan dan dilanjutkan
analisis laboratorium. Hasil penelitian POC
berkisar antara 4,60-31,80 mg/L. Selanjutnya jika
dihitung persentase POC dalam partikel suspensi
berkisar antara 2,73-18,94%. Nilai kandungan
tertinggi berada pada stasiun 68 dan nilai
kandungan terendah berada pada stasiun 83.
Kandungan konsentrasi POC lebih lengkap
disajikan pada Tabel 1 dan secara ringkas disajikan
pada Tabel 2. Dibanding hasil penelitian Moore et
al. (2010) nilai yang didapatkan adalah lebih
tinggi.

Perairan estuari seperti muara sungai
merupakan perairan heterotrofik karena besarnya
masukkan POC vyang berasal dari daratan
(Prasetyawan et al., 2017). Nilai konsentrasi
terkecil (2,74%) berada pada stasiun 83 sedangkan
nilai konsentrasi terbesar (18,94%) berada pada
stasiun 68. Berdasarkan letak stasiunnya, stasiun
68 berada lebih dekat dengan muara sungai
dibandingkan dengan stasiun 83 yang lebih dekat
menuju laut lepas. Hal ini menunjukkan kandungan
POC akan semakin kecil menuju laut lepas dan
unsur yang dibawa oleh aliran sungai berpengaruh
terhadap sebaran POC di perairan.

Estimasi Karbon Organik Partikel (Lilik Maslukah et al.)
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Tabel 1. Nilai Karbon organik dan konsentrasi klorofil-a muara BKT

Stasi PO.C Klorofil-a POC O.C di qubon Stasi PO.C Klorofil-a POC 09 di Ka_rbon
un perairan (ug/L) (%) Fito- Fito- un perairan (ug/L) %) Fito- Fito-
(mg/L) plankton plankton (mg/L) plankton plankton

1 10.90 397 643 2550 10.20 51 10.30 797 634 5057 20.23
2 11.80 13.16 6.86 90.31 36.12 52 11.75 8.10 7.22 5851 23.40
3 12.60 950 7.18 68.18 27.27 53 7.30 731 419 30.60 12.24
4 17.30 9.69 996 96.56 38.62 54 12.00 8.77 8.07 70.78 28.31
5 7.80 764 463 3535 1414 55 5.80 534 343 18.30 7.32
6 8.30 8.76 4.97 43.48 17.39 56 22.00 486 13.78 67.00 26.80
7 11.60 850 6.85 58.23 23.29 57 10.10 6.98 6.19 43.24 17.29
8 11.70 738 7.05 52.03 20.81 58 26.70 ** *x ** *x
9 14.00 11.68 8.23 96.20 38.48 59 13.35 20.44 832 169.99 68.00
10 16.25 9.86 7.41 7312 29.25 60 17.20 ** 10.5 ** *x
11 19.30 13.15 1159 152.34 60.94 61 6.20 5,66 3.65 20.66 8.26

12 11.10 7.54 6.56 4941 19.76 62 9.90 339 6.13 20.77 8.31

13 9.60 14.24 11.59 165.02 66.01 63 9.60 6.59 565 37.24 14.90
14 10.70 8.15 6.37 51.95 20.78 64 12.40 460 7.73 3558 14.23
15 9.10 1166 555 64.63 2585 65 11.15 9.65 690 66.55 26.62

16 11.20 8.29 6.72 5577 22.31 66 13.10 554 814 4513 18.05
17 11.15 13.98 7.35 102.72 41.09 67 11.90 8.66 6.88 59.61 23.84
18 9.10 7.03 527 37.08 14.83 68 31.80 10.45 18.94 197.90 79.16
19 11.55 6.69 7.07 4731 18.93 69 7.80 793 473 3747 14.99

20 14.30 9.38 835 7829 31.32 70 22.80 421 1444 60.74 24.30
21 10.80 10.90 6.71  73.07 2923 71 9.70 9.22 586 54.07 21.63

22 11.60 11.70 7.20 84.28 33.71 72 10.20 **6.37 falad **
23 7.80 8.99 4.68 4210 16.84 73 6.20 6.01 440 26.46 10.58
24 9.90 11.85 5.99 71.05 2842 74 11.60 415 739 30.68 12.27
25 ol 10.37 ** ** ** 75 15.80 762 979 74.63 29.85
26 7.70 831 474 39.39 1576 76 16.10 6.14 982 60.33 24.13
27 7.40 10.13 446  45.18 18.07 77 8.50 548 5.07 27.75 11.10

28 14.40 1144 8.87 101.44 4058 78 16.50 6.44 999 64.29 25.72
29 11.20 13.70 6.38  87.40 3496 79 7.60 722 468 33.79 13.52
30 10.90 1156 6.80 78.57 31.43 80 12.40 771 733 56.50 22.60
31 10.70 11.89 588 69.89 27.96 81 11.00 484 646 31.26 12.51
32 12.70 ** 7.85 ** ** 82 i 7.36 ** w* **
33 9.20 11.12 5.68 63.15 25.26 83 4.60 6.04 274 16.54 6.61
34 14.80 945 8.83 8347 3339 84 9.00 516 550 28.39 11.35
35 13.60 11.23 7.24 8134 3253 85 9.95 574 599 3437 13.75
36 15.40 10.07 9.50 95.64 38.26 86 16.70 444 1046 46.40 18.56

37 9.50 991 548 5427 2171 87 7.70 6.69 476 3184 12.74
38 17.60 948 9.87 9357 3743 88 11.20 390 7.00 27.28 10.91
39 9.40 11.84 513 60.68 2427 89 7.50 710 451 3199 12.80
40 12.35 6.52 747 48.70 19.48 90 13.70 215 826 17.72 7.09
41 8.60 738 534 39.39 1575 91 5.25 537 295 15.86 6.34
42 14.00 **  8.38 ** 02 11.70 332 698 23.16 9.26
43 9.40 8.19 6.09 49.90 19.96 93 8.70 434 520 2255 9.02

44 11.70 823 7.36 60.59 2423 94 12.60 556 7.39 4113 16.45
45 10.00 1152 594 68.46 27.38 95 7.10 381 414 1580 6.32

46 14.60 **  8.87 *x ** 06 13.50 543 812 44.06 17.63
47 *x 8.06 *x *x > 97 6.80 366 411 15.06 6.03
48 15.10 6.24 944 58.89 23.56 98 f 8.91 *x *x **

49 15.50 515 9.86 50.80 20.32 99 7.35 387 431 16.66 6.67
50 15.10 9.13 931 84.98 33.99 100 7.35 6.78 460 31.14 12.46
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Tabel 2. Konsentrasi Particulate Organic Karbon dan persentasenya di Lapangan

Deskriptif statistik ‘;zm:ﬁ: Minimum Maksimum Rerata Standar Deviasi
POC perairan (mg/L) 95 4.60 31.80 11.77 4.32
POC(%) 95 2.74 18.94 7.06 2.51

Tabel 3. Nilai Karbon Organik dan Karbon dalam Fitoplankton (pg/L)

N Minimum Maksimum Rerata Standar Deviasi
OC _fitoplankton (ug OC /L) 90 15,06 197,90 62, 58 33,74
C_ fitoplankton (ug C/L) 90 6,03 79,16 22,84 13,52
Tran et al. (2019) menjelaskan, bahwa KESIMPULAN

meskipun stoknya relatif kecil di perairan laut
terbuka, namun POC memiliki turnover rate yang
tinggi yang membuat POC sebagai komponen
utama dari siklus karbon di laut. Dalam perairan
POC merupakan bagian penyusun dari material
padatan tersuspensi (MPT) bersama dengan
material anorganik. Dengan demikian untuk
mendapatkan  elemen  anorganiknya, dapat
dilakukan melalui pencucian terlebih dahulu
menggunakan asam. Dengan demikian, semakin
tinggi konsentrasi MPT maka kandungan POC
juga akan semakin tinggi dan pada kondisi arus
lemah, MPT ini akan mengalami proses
sedimentasi. Proses inilah yang menyebabkan
sedimen mengandung karbon organik lebih tinggi
dibanding kolom perairan. Sambah et al. (2020)
menjelaskan, bahwa mekanisme penghilangan
(remove) karbon dalam partikel suspensi (POC)
diperairan adalah melalui proses sedimentasi.

Selanjutnya persentase karbon organik
dalam suspensi (POC) ini selanjutnya dapat
digunakan  untuk  mengestimasi  besarnya
kandungan karbon organik dalam fitoplankton,
yang dalam penelitian ini biomassanya dihitung
berdasarkan konsentrasi klorofil-a. Jumlah karbon
dalam fitoplankton dihitung melalui formula 4 dan
dihasilkan OC phytoplankton (ug/L) seperti yang
disajikan pada Tabel 3. Dengan menggunakan nilai
konversi 0.4 akan didapatkan nilai estimasi jumlah
unsur C (karbon).

Berdasarkan Tabel 3, dijelaskan bahwa
konsentrasi karbon dalam fitoplankton diperkirakan
antara 6,32-77,72 (ug/L). Wangersky dan Gordon
mendapatkan konsentrasi POC dari Samudra
Atlantik sebesar 20-120 pg C/L dan oleh Dovel
sebesar 3,4-14,1 umol C (setara 37,68-1440 ug C/L
serta Lara di laut tropis (3-18umol/36-216 pg C/L)
(Kumari dan Mohan, 2018).
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa konsentrasi klorofil-a berkisar antara 2,15—
20,64 pg/L dan kandungan karbon organik dalam
partikel (POC) antara 2,73 - 18,94%.
Menggunakan modifikasi persamaan perhitungan
karbon dalam sedimen, penelitian ini telah berhasil
memperkirakan  kandungan  karbon  dalam
fitoplankton. Hasil  perhitungan  melalui
pengukuran Klorofil-a fitoplankton didapatkan
nilai  karbon organik dan karbon dalam
fitoplankton secara berturut-turut adalah 15,80-
194,31 pg/L dan 6,32 — 77,72 pg/L. Diharapkan
dalam penelitian kedepan, dapat diaplikasikan
fluktuasinya secara temporal dan spasial dengan
memanfaatkan data klorofil-a yang dapat diperoleh
dari citra.
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